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Bank Indonesia bersama Kementerian/Lembaga dan stakeholders lainnya menyelenggarakan Karya Kreatif Indonesia 2023. Karya Kreatif Indonesia (KKI) 2023 

merupakan pameran yang diselenggarakan oleh Bank Indonesia (BI), bekerja sama dengan Kementerian/Lembaga, asosiasi, indusri, aggregator, dan potential buyer 

untuk mendukung pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Acara yang diselenggarakan sejak 27 hingga 30 Juli 2023 ini terdiri atas 19 rangkaian 

acara, mulai dari selebrasi 1.000 UMKM naik kelas sampai dengan pameran UMKM yang diselenggarakan secara online maupun offline.  

KKI 2023 mendorong pengembangan model bisnis UMKM hijau. Pentahapan model bisnisnya terdiri atas eco-adopter, eco-entrepreneur, dan eco-innovator. Eco-

adopter diberikan pada UMKM yang mulai mengadopsi praktik ramah lingkungan namun bukan bagian dari inti bisnis. Eco-entrepreneur adalah UMKM yang sudah 

mengadopsi praktik ramah lingkungan, dimana konsep “keberlanjutan” merupakan bagian dari inti bisnis. Eco-entrepreneur adalah UMKM yang sudah mampu 

menangkap peluang “pasar hijau”, sementara Eco-innovator diberikan untuk UMKM yang telah melakukan inovasi berbasis keberlanjutan untuk meningkatkan produksi, 

pemasaran, organisasi, praktik bisnis, hingga hubungan eksternal. Ketiga model bisnis tersebut diharapkan dapat menjadi acuan yang dapat diadopsi dalam klasifikasi 

UMKM berwawasan lingkungan, serta menjadi kriteria untuk pembiayaan berbasis ramah lingkungan. 

Business Matching (BM) ekspor KKI 2023 mencapai Rp207,3 Miliar. Pameran tahun ini telah berhasil melakukan BM senilai Rp207,3 miliar dalam bentuk realisasi 

ekspor dan kesepakatan bisnis. Selain itu, omzet penjualan UMKM melalui acara ini berhasil mencapai Rp68,2 miliar secara online dan Rp12,2 miliar secara offline. KKI 

merupakan salah satu upaya penting dalam mendorong perkembangan UMKM. Dari berbagai pemberitaan, jumlah UMKM diperkirakan mencapai 99% dari keseluruhan 

unit usaha, dengan kontribusi UMKM terhadap PDB nasional mencapai 60%, dan penyerapan tenaga kerja mencapai 97% dari total tenaga kerja nasional. 

Mendorong peningkatan penyaluran kredit UMKM merupakan salah satu upaya mendorong perkembangan UMKM. Beberapa masalah yang sering dihadapi oleh 

UMKM, antara lain terkait dengan akses pasar dan kebutuhan pembiayaan. Mengutip Statistik Perbankan Indonesia, penyaluran kredit UMKM hingga Mei 2023 

mencapai Rp1.376 triliun, tumbuh 7,6% secara tahunan (yoy), lebih tinggi dibanding pertumbuhan di April 2023 (6,8%, yoy). Meskipun demikian, tren pertumbuhah 

kredit UMKM sedikit melambat di 2023, dimana pertumbuhan di Januari 2023 mencapai (9,3%, yoy), namun kemudian cenderung melambat setelahnya. Secara umum, 

kami perkirakan kredit perbankan di 2023 akan tumbuh sebesar 10,1% (yoy), lebih rendah dibanding pertumbuhan kredit 2022 yang sebesar (11,36%, yoy). (aa) 

 

 

 

 

Economic Update – Business Matching Ekspor Karya Kreatif Indonesia 2023 Mencapai Rp207,3 Miliar 

Key Indicators 

 Market Perception     31-Jul-23 1 Week ago 2022 

Indonesia CDS 5Y 73.28  82.07  99.57  

Indonesia CDS 10Y 140.27  143.55  173.25  

VIX Index 13.63 13.91 21.67 

Forex Last Price Daily Changes Ytd 

IIDDRR  ––  RRuuppiiaahh  15,080 (())  -0.10% -3.13% 

EUR – Euro 1.0997 (())  -0.17% 2.73% 

GBP/USD 1.2835 (())  -0.12% 6.22% 

JPY – Yen 142.29 (())  0.80% 8.52% 

AUD – Australia 0.6717 (())  1.01% -1.41% 

SSGGDD  ––  SSiinnggaappoorree  1.3296 (())  -0.15% -0.74% 

HKD – Hongkong 7.798 (())  0.02% -0.04% 

Money Market 
Rates 

Ask  Price 
(%) 

Daily Changes Ytd 

IndONIA 5.69 (())  12.365 66.85 

JIBOR - 3M 6.74 (())  0.059 12.63 

JIBOR - 6M 6.86 ((  --  ))  0.000 14.56 

SOFR - 3M 5.37 (())  -0.659 77.79 

SOFR - 6M 5.43 (())  -1.487 84.57 

Interest Rate 

BI 7DRR Rate 5.75% Fed Rate-US 5.50% 

SBN 10Y 6.33% ECB rate 4.25% 

US Treasury 5Y 4.18% US Treasury 10 Y 3.96% 

Global Economic Agenda 

  Indicator Consensus Previous Date 

US 
ADP Employment 

Change 
190k 497k 02-Aug 

US Nonfarm Productivity 2.2% -2.1% 02-Aug 

 
For further information please contact: Bank Mandiri Head Office, Office of Chief Economist, Plaza Mandiri 18th Floor, Jl. Jend Gatot Subroto 

Kav 36-38, Jakarta 12190, Indonesia. Phone: (62-21) 524-5272/5557/5516. Fax: (62-21) 521-0430. Email address: oce@bankmandiri.co.id 

Commodity Prices 
Last Price 

(USD) 
Daily Changes Ytd 

Crude Oil (ICE Brent) 85.6/bbl (())  0.67% -0.41% 

Gold (Composite) 1,965.1/oz (())  0.29% 7.73% 

Coal (Newcastle) 137.3/ton (())  2.12% -66.03% 

Nickel (LME) 22,293/ton (())  -0.06% -25.81% 

Copper (LME) 8,831.5/ton (())  1.95% 5.49% 

CPO (Malaysia FOB) 841.4/ton (())  -1.04% -11.15% 

Tin (LME) 28,637/ton (())  -0.36% 15.43% 

Rubber (SICOM) 1.31/kg (())  -0.15% 0.54% 

Cocoa (ICE US) 3,548/ton (())  0.65% 36.46% 

Indonesia Benchmark Govt Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

FR0095 Aug-28 6.38 5.95 -0.50 -60.60 

FR0096 Feb-33 7.00 6.23 -3.40 -69.50 

FR0098 Jun-38 7.13 6.41 0.60 -66.30 

FR0097 Jun-43 7.13 6.47 0.30 -63.80 

Indonesia Govt Global Bond 

Series Maturity 
Coupon 

(%) 
Yield 
(%) 

Daily 
Chg 

(bps) 
Ytd (bps) 

ROI 5 Y Jan-22 3.70 4.91 -0.10 21.90 

ROI 10 Y Sep-29 3.40 4.90 -0.70 10.30 

 
Kepala Badan Pangan Nasional (Bapanas) mengatakan, pihaknya sudah 
menugaskan Perum Bulog untuk menyerap 2,4 juta ton beras petani dalam 
negeri untuk cadangan beras pemerintah (CBP). (Bisnis Indonesia, 1 Agustus 
2023) 
 
 

Note. Market Data per jam 08.00 pagi 
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Financial Market Review 

 
Pasar saham Wall Street ditutup menguat pada perdagangan kemarin (07/31). Penguatan tersebut didorong oleh laporan pendapatan perusahaan yang lebih optimis 
dan melandainya inflasi ekonomi Amerika Serikat. Indeks Dow Jones menguat sebesar 0,28% ke posisi 35.559,5 (+7,28% ytd) dan S&P 500 menguat sebesar 0,15% ke 

posisi 4.589,0 (+19,52% ytd). Imbal hasil treasury AS 10 tahun naik sebesar 0,81 bps menjadi 3,96% (+8,4 bps ytd). Pasar saham Eropa ditutup bervariasi pada penutupan 
perdagangan kemarin (07/31). FTSE100 Inggris naik sebesar 0,07% ke posisi 7.699,4 (+3,32s% ytd) sedangkan DAX Jerman turun sebesar 0,14% ke posisi 16.446,8 
(+18,12% ytd). Pasar saham Asia ditutup menguat, dimana indeks Nikkei 225 Japan naik sebesar 1,26% ke posisi 33.172,2 (+27,12% ytd) dan indeks Hang Seng Hong 

Kong naik sebesar 0,82% ke posisi 20,078.9 (+1,50% ytd). 
IHSG juga ditutup menguat pada penutupan perdagangan kemarin (07/31). Penguatan tersebut didukung oleh sentimen positif utama dari pasar global mengenai 
penurunan inflasi di AS. Investor juga menantikan rilis inflasi dalam negeri yang akan rilis pada hari ini. IHSG ditutup menguat tipis sebesar 0,45% ke posisi 6.931,4 

(+4,0% mtd atau +1,2% ytd). Indeks saham yang turut mendorong IHSG ke zona positif pada penutupan perdagangan pekan lalu terdiri dari Astra International (+3,4% 
ke posisi 6.850), Merdeka Copper Gold (+6,7% ke posisi 3.510), dan GoTo Gojek Tokopedia (+1,8% ke posisi 113). Investor asing melakukan aksi jual saham sebesar 
IDR1,48 triliun pada penutupan perdagangan kemarin. Pada perdagangan Juli 2023 tercatat net inflow sebesar 2,7 triliun mtd dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat 

net inflow sebesar IDR18,9 triliun ytd. Data DJPPR per tanggal 28 Juli 2023 menunjukkan bahwa kepemilikan asing di SBN sebesar IDR854,0 triliun, adapun dibandingkan 
dengan bulan lalu mulai tercatat net inflow IDR7,2 triliun dan sepanjang tahun 2023 masih tercatat net inflow sebesar IDR91,8 triliun ytd. Sebagai tambahan informasi 
sepanjang tahun 2023, posisi asing dalam kepemilikan obligasi tersebut sebesar 15,5%.  

Nilai tukar Rupiah menguat pada penutupan perdagangan kemarin (07/31). Rupiah terapresiasi sebesar 0,1% ke posisi IDR15.080 per USD (depresiasi 0,6% mtd atau 
apresiasi 3,1% ytd) dan diperdagangkan pada kisaran IDR15.080- 15.103. Secara teknikal, kami perkirakan hari ini IHSG bergerak di kisaran 6.883–7.017 dan Rupiah 
terhadap USD diprediksi berada pada interval IDR15.034-15.110. 
 
 Currency/ 

Index/ 

Commodity 

Status 
Current 

Price 
S-2 S-1 R-1 R-2 Analisa 

USD/IDR Buy 15080 15000 15034 15110 15144 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

EUR/USD Sell 1.0997 1.0960 1.0979 1.1031 1.1064 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

GBP/USD Sell 1.2835 1.2800 1.2818 1.2863 1.2890 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/CHF Sell 0.8719 0.8641 0.8680 0.8744 0.8769 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/JPY Sell 142.29 139.91 141.10 143.08 143.87 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/SGD Sell 1.3296 1.3252 1.3274 1.3321 1.3346 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

AUD/USD Sell 0.6717 0.6611 0.6664 0.6755 0.6793 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

USD/CNH Sell 7.1461 7.1193 7.1327 7.1597 7.1733 
Indikator ROC < 1 menembus zero line ke bawah, MACD berada di area (-) 

dan tren ADX turun 

IHSG Buy 6931 6867 6883 7017 7036 
Indikator MACD berada di area (+), tren MACD bergerak di atas tren signal 

dan indikator stokastik %K > %D 

OIL  Buy 84.99 82.56 83.78 85.65 86.30 
Tren MACD berada di atas tren signal, MACD di area (+), DMI- < DMI+ dan 

tren ADX berpotensi naik 

GOLD  Sell 1965 1942 1953 1975 1984 
Tren MACD berada di bawah tren signal, MACD di area (-), DMI- > DMI+ dan 

tren ADX berpotensi turun 

 
News Highlights 

 

 

 PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) dan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP) memperoleh kinerja positif hingga semester I/2023. 
Akselerasi daya beli konsumen domestik membuka peluang berlanjutnya pertumbuhan laba Grup Indofood pada paruh kedua tahun ini. Berdasarkan 
laporan keuangan yang dipublikasikan Senin (31/7), INDF tercatat mencetak penjualan bersih sebesar Rp56,09 triliun per Juni 2023 atau tumbuh 6% 
yoy. Penjualan itu bersumber dari produk konsumen bermerek Rp34,27 triliun, Bogasari Rp15,84 triliun, agribisnis Rp7,55  triliun, dan distribusi Rp3,61 
triliun. Sejalan dengan INDF, penjualan ICBP juga tumbuh 6% yoy menjadi Rp34,48 triliun pada semester I/2023. Pada saat yang sama, laba usaha tumbuh 
21% yoy menjadi Rp7,10 triliun. (Bisnis Indonesia, 1 Agustus 2023) 

 PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia (TMMIN) mengekspor 139.581 unit mobil sepanjang semester I/2023 naik 2,6% yoy. Capaian tersebut 
berkontribusi sebesar 56,2% ekspor mobil nasional yang sebesar 248.004 unit. Wakil Presiden Direktur TMMIN mengatakan, sebanyak 78.102 unit atau 
55,95% dari ekspor Toyota sepanjang semester 1/2023 dikontribusi dari model SUV seperti Fortuner, Rush, dan Raize. (Investor Daily, 1 Agustus 2023) 

 Sejumlah emiten farmasi mencetak kinerja positif sepanjang 6 bulan pertama tahun ini, salah satunya PT Kimia Farma Tbk (KAEF). KAEF membukukan 
laba bersih Rp19,47 miliar pada semester I/2023, berbalik dari rugi Rp206,30 miliar pada periode yang sama tahun lalu. Berdasarkan laporan keuangan, 
KAEF mencatat kenaikan pendapatan 11,78% yoy menjadi Rp4,95 triliun. Direktur Utama KAEF mengatakan bahwa kontribusi pendapatan perusahaan 
ditopang oleh peningkatan jasa layanan laboratorium medis dan klinik, serta peningkatan penjualan berbagai produk yang ditawarkan KAEF. (Bisnis 
Indonesia, 1 Agustus 2023) 

Disclaimer: This document is for information purposes only. The information and opinion in this document has been obtained from sources believed reliable, but no 
guarantee is given regarding its accuracy or completeness and it should not be relied upon as such. All opinion expressed here may not necessarily be shared by all 
employees within Bank Mandiri and its group and are subject to change without notice. No part of this document may be reproduced in any manner without written 
permission of Bank Mandiri. 

 


